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1. TIPE SAMBUNGAN GESER |

(N2 Q. ( L8 Joint

> (Friction-Type Joints
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Pengunci menciptakan gaya épitan yang signifikan pada
sambungan dan menghasilkan gesekan antar bagian =
mencegah selip

=» Yang bisa digunakan hanya baut

O @ & O

T .




12/11/2012

O ; Y
_L y l‘ 3 LI \‘
i %\\~ : Butt Jomt

' \ /Befrmg-TypesJomts
O 7 4 2 "/

(\ Pengunci beraksi sebagai titik untuk mencegah selip

=» Bisa baut atau rivet

2. Prosedur Igesam Te?angan Ges@ang Di mnkan

Asumsi: semua pengunci menanggung beban yang sama
2.a. Sambungan Tipe Bearing

 Desain yang diinginkan:

(‘ » Pengunci tidak bergeser

» Plat yang di gabung tidak patah dalam tarikan atau tidak
berubah bentuk karena tegangan bearing

» Pengunci tidak menyobek plat Extanel

Forca 1 Extarnal
| Farce
g C i ) Extamal
O 4

Force

Clanas lnlus  Baselian srins
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Tegangan pada pengunci (

Tegangan geser pada rivet

T = F
bmA;,

. Dimana  F: gaya (Ib atau kN)
b : jumlah bidang geser yang dilewati pengunci
m : jumlah pengunci pada sambungan

A, : Luas penampang melintang rivet

e

Tegangan Qeser pada tiap baut

R— Ai A; : Luas penampang total (Ag + Ag)
T

Baut dapat memiliki luas penampang melintang yang berbeda
2
Ag = %, dimana d: diameter nominal

Jika bidang geser dilewati poros ulir baut, maka perlu
dipertimbangkan analisa tegangan tarik pada penampang
melintang, yaitu:

0.9743

A, =—(d— =>» unified; n: jJumlah ulir/inchi
4

A, = %(d — 0.9382P)% = metrik; P : pitch ulir
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p = pitch of the thread

f/%,/ d = depth of the thread

r = radius at the top and bottom of
the threads

then:

L 'd=0.54127p
o r=0.14434 p

L3 Basic profile of the l'.,llllﬂod and ISO thread form
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Contoh1. © , (

Baut ASTM A325 berjumlah 5. Jika gaya ya\ﬁgj'bekerja s\ebesar 38250 Ib,
diameter nominal % inch, jumlah bidang geser yang dilewati pengunci 2
dan jumlah ulir perinchi 12. Tentukan tegangan geser pada masing-

masing baut.
i’ LA el ™~ ~
5m(0.75)2 -
54 =~ = 2.209 in
4 5" 0.9743\" 75 2
ST 12 )~
_F 38250 ..
T A, T 2200+ 1757 0P
Tegangan tarik pada Plat
‘ - '\

F
U=
A

Dimana A : luas penampang melintang plat yang dilewati baut
paling banyak
\
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Jika F = 38250 Ib dan tebal plat 0.75 inch, tentukan tegangan tarik

pada plat
O wg = ©

e

o _ = @
3 { ) % ')
A=0.75 (1.5) + 0.75 (3) + 0.75 (15) = 4.5 in?

(Tegangan dalam dua penampang melintang

F _ 38250
A (45)2

o= = 4250 psi
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Tegangan bearing padaplat (_

»

' - L
Jika beban pengunci terlalu besar, maka bagian terakhir yang
dapat terdeformasi, misalnya lubang yang memanjang.

Pengecekan:

l F
\ O-B —

mdlg

Dimana [, adalah panjang baut

Contoh3 | &
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JikaF =382501b,m=5,
tentukan tegangan bearing
pada plat

», \ 4
B 38250
~ 5(0.75)(2.25)
= 4533 psi
(e NN
Tegangan bearing yang
diijinkan sudah di tabelkan
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Tegangan Tearout ‘,  ®

)/( - \ - =7 4

BF
~ bHt

H: Jarak antara titik pusat baut terdekat dengan ujung
sambungan

kt . Ketebalan sambungan / tebal plat

2.b. Friction Type Jomt \ )

- Ketahanan Sllp
Rs = pusFpabm
¢ Dimana:
R.: ketahanan slip (Ib atau kN)
Fpa @ Pre-load rata-rata

L : Koefisien slip
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Perbandingan-ketahanan slip terhadap kekuatan dalam
bearing

T £
« Menggunakan tegangan geser yang diijinkan untuk setiap
bahan dan dihasilkan gaya yang akan dihasilkan pada

tegangan tersebut

' » Gaya-gaya secara terpisah dihitung untuk pengunci, pada
' plat, pengunci terhadap plat dan tearout

» Gaya yang paling kecil dibandingkan dengan ketahanan slip
untuk menentukan desain ultimate strenght pada
sambungan

3. Beban eksentrik pada Sambungan Geser
- -

+ Jika R beban eksternal pada sambungan melewati titik
pusat pola baut =» sambungan geser aksial. Semua baut/
pengunci dapat diasumsikan memiliki beban geser yang
sama

"+ Jika R beban melewati titik selain pusat pola baut =» akan
muncul net momen pada pola baut =» beban geser
eksentrik
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3.a. Penentuan Pusat Gabungan B@t

L

S

Alxl + Ayx, + ot Ay,
A+ Ay + .. +A,
A13’1 + Azyz ol N AleTl

A, F AP, +A,

3.b. Penentuq'l mg% ﬂﬁ baut

Gaya geser Primer : F, = — g

N, M=Fnr +Fnr+ ..+FEn
n

- F F: F,

rZ+ri+ A1 L1=22=n

&1 2 Tn
\ /

=l
Il

<l
Il

Gaya geser sekunder: F, =

Kombinasi gaya geser primer den' sekunder

L
Kombinasi dua vektor gaya = resultan gaya Fy sehingga

_ FRn
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Asumsi A, =A,=..=

As=0.793 i@ P ‘
. .
tukan titik pusat

gabungan baut dan
tegangan baut yang
paling besar pad
sambungan
Diketahui

F=382501b

]
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3

b
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) F
e 38250
/// —;}
F, = B 2
b= m

=38250 — 637§/lb
e 6375
MTS

2 2 2
ATy T

_38250(5.5)(3.354)
" 4(3.354)2+2(1.5)2 |
=14255 b @ @

F : A  J
|L ,)

7

_ Fs 12750
Ay 0.793
= 16078 psi
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